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Abstrak  

______________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh: 

Perencanaan terhadap kinerja, pelaksanaan terhadap kinerja dan evaluasi terhadap 

Kinerja karyawan PT. Widia Cipta Batam Populasi penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Widia Cipta Batam dengan populasi yang berjumlah 68 karyawan. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi sebanyak 68 karyawan dengan 

menggunakan teknik sampling sensus. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan analisis statistik menggunakan metode Regresi Linear 

Berganda. Hasil penelitian ini adalah perencanaan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja karyawan, pelasanaan  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dan evaluasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Abstract  
This study aims to see and analyze the effect of: planning on performance, 

implementation on performance and evaluation on the performance of employees 

of PT. Widia Cipta Batam The population of this research is all employees of PT. 

Widia Cipta Batam with a population of 68 employees. The sample of this research 

is the entire population of 68 employees using census sampling technique. This 

research is a quantitative research, with statistical analysis using Multiple Linear 

Regression method. The results of this study are planning has a significant effect 

on employee performance, implementation has a significant effect on employee 

performance, and evaluation has a significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

 Setiap organisasi dan perusahaan pasti mempunyai tujuan dan targetnya masing-

masing yang digerakkan oleh para karyawan di perusahaan tersebut. Agar tujuan dapat 

tercapai secara maksimal, maka membutuhkan manajemen kinerja. Mungkin istilah 
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ini terdengar asing bagi orang awam. Namun, bagi karyawan di sebuah perusahaan 

tentu paham jika divisi ini memiliki peran yang sangat krusial. 

 Manajemen kinerja merupakan suatu upaya komunikasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan antara karyawan dengan atasannya dengan tujuan untuk mencapai 

tujuan utama sebuah perusahaan. Kehadiran manajemen kinerja ini memang sangat 

dibutuhkan dalam sebuah perusahaan karena dapat membantu menyelaraskan 

karyawan dengan sumber daya lainnya supaya tujuan perusahaan tercapai dengan 

maksimal. 

 PT. Widia Cipta adalah perusahaan Pelaksanaan konstruksi berbentuk PT. Widya 

Cipta beralamat di Jl. Raden Patah Komp. Nagoya Gateway Blok A. No. 10. Dalam 

industri jasa konstruksi salah satu komponen yang utama sebagai penentu 

terlaksananya proses konstruksi adalah tukang. Tenaga kerja ini turun langsung 

sebagai tenaga teknis yang terlibat mulai dari awal sampai akhir proses konstruksi. 

Sehingga berjalan atau tidaknya proses pelaksanaan konstruksi dilapangan sangat 

tergantung pada tekad dan semangat serta keahlian dari para tukang. pekerja adalah 

setiap orang yang melakukan pekerjaan dan mendapatkan upah atau imbalan lain. 

Pekerjaan secara umum di definisikan sebagai sebuah kegiatan aktif yag dilakukan 

oleh manusia. Istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang 

menghasilkan sebuah karya yang bernilai imbalan dalam bentuk uang atau bentuk 

lainnya. Kinerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan 

efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya 

lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya 

guna. Pada PT. Widia Cipta, Kualitas pekerja harus selalu di control karna masih ada 

pekerja yang suka mangkir dan bermalas malasan. 

Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: Apakah perencanaan berpengaruh terhadap kinerja? Apakah Pelaksanaan 

berpengaruh terhadap kinerja? Apakah Evaluasi berpengaruh terhadap kinerja ? 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengruh perencanaan terhadap kinerja, 

untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan terhadap kinerja dan untuk mengetahui 

pengaruh evaluasi terhadap kinerja. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Kinerja 

 Menurut Baird (2016), definisi manajemen kinerja adalah suatu proses kerja dari 

sekumpulan orang untuk   mencapai tujuan  yang telah ditetapkan, dimana proses kerja 

ini  berlangsung  secara berkelanjutan  dan   terus-menerus. 

Pada dasarnya tujuan  manajemen  kinerja   adalah   untuk  menciptakan lingkungan 

dimana setiap orang dapat melakukan yang terbaik dari emampuan mereka sehingga 

menghasilkan pekerjaan dengan kualitas terbaik secara efektif dan efisien. 

Tujuan performance management dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: Tujuan 

Strategik. Tujuan Administratif. Tujuan Pengembangan. 

 Menurut Wibowo (2011), perfomance management memberikan manfaat bagi 

perusahaan secara keseluruhan, manajer, dan juga setiap individu di dalam organisasi 

tersebut.  
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Berikut penjelasannya; 

1. Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Sebagai acuan untuk penyesuaian tujuan organisasi dengan tujuan tim 

dan individu dalam memperbaiki kinerja pegawai. 

b. Untuk meningkatkan komitmen kerja pegawai. 

c. Untuk memperbaiki proses training dan pengembangan. 

d. Untuk meningkatkan keterampilan pegawai. 

e. Sebagai upaya perbaikan dan pengembangan secara 

berkesinambungan. 

f. Sebagai upaya basis perencanaan karir karyawan. 

g. Sebagai upaya mempertahankan karyawan berkualitas. 

h. Untuk mendukung program perubahan budaya kerja. 

i. Untuk mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan konsumen. 

2. Manfaat Bagi Manajer 

a. Untuk membantu upaya klasifikasi kinerja dan harapan perilaku. 

b. Untuk memperbaiki kinerja tim dan individu pekerja. 

c. Untuk menawarkan peluang memanfaatkan waktu secara berkualitas. 

d. Sebagai upaya memberikan penghargaan non-finansial bagi karyawan. 

e. Untuk membantu karyawan yang kinerjanya kurang baik. 

f. Untuk pengembangan diri karyawan. 

g. Sebagai pendukung kepemimpinan. 

h. Untuk memotivasi dan pengembangan kerjasama tim. 

i. Sebagai upaya membuat kerangka kerja untuk meninjau kembali 

tingkat kompetensi dan kinerja. 

3. Manfaat Bagi Seluruh Pegawai 

a. Sebagai informasi peran dan tujuan karyawan. 

b. Untuk mendorong dan mendukung kinerja karyawan. 

c. Untuk membantu mengembangkan kinerja dan kemampuan karyawan. 

d. Sebagai peluang untuk memanfaatkan waktu yang berkualitas. 

e. Sebagai dasar objektivitas dan kejujuran dalam mengukur kinerja. 

f. Untuk membantu agar pegawai fokus pada tujuan, rencana perbaikan, 

dan cara bekerja. 

Sistem Manajemen Kinerja 

 Dharma (2015) mengemukakan bahwa Sistem Manajemen Kinerja adalah proses 

pengintegrasian yang mencampurkan berbagai kegiatan manajemen sumber daya 

manusia dengan sasaran organisasi. Terdapat beberapa tahapan dalam Sistem 

Manajemen Kinerja, antara lain:  

1. Tahap perencanaan kinerja; dilakukan pada tahap awal dari keseluruhan 

proses manajemen kinerja. Pada tahap awal, organisasi harus menetapkan 

kriteria kinerja, target kinerja, dan indikator kinerja sebagai bentuk kontrak 

kinerja atau komitmen kinerja. 

2. Tahap pelaksanaan kinerja; dalam tahap implementasi kinerja sangat 

mungkin terjadi perubahan lingkungan yang signifikan sehingga 

perencanaan yang dibuat menjadi tidak relevan, apabila hal ini terjadi maka 
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manajer atau pimpinan harus segera merevisi rencana, membuat tujuan-

tujuan dan strategi baru untuk merespon perubahan yang terjadi. 

3. Tahap penilaian kinerja; penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui 

sejauh manatujuan organisasi telah dicapai.  

Kinerja Karyawan 

 Menurut Mangkunegara (2014), kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan 

menurut Kaswan (2012) mengemukakan bahwa Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama. Ada 5 (lima) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, 

dikemukakan oleh Wibowo (2011), antara lain: 

1. Personal factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan kompetensi yang 

dimiliki, motivasi, dan komitmen individu.  

2. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan 

dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.  

3. Team factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh 

rekan sekerja. 

4. System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 

diberikan organisasi.  

5. Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan 

dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Berpikir  

 Kerangka pikir teoritis dalam penelitian ini, manajemen kinerja dijadikan 3 variabel 

yaitu perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja, dan evaluasi kinerja menurut Dharma 

(2015) Pada penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linier berganda digunakan apabila variabel independen sejumlah dua atau lebih, 

analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah analisis yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja dan evaluasi 

kinerja terhadap kinerja pekerja.  
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik analisis instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Teknik analisis instrumen dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

yang akurat dan lebih spesifik, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kuesioner 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup, 

artinya angket tersebut langsung diberikan kepada responden dan responden 

dapat memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah tersedia. 

Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh karyawan kemudian diberi 

skor dengan mengacu pada skala likert. likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang/ sekelompok orang tentang fenomena 

sosial.  

b. Observasi 

Metode ini dengan cara melakukan pengamatan secara langsung kepada             

objek yang dituju. Pengamatan ini dilakukan secara langsung di perusahaan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Variabel Perencanaan Kinerja  

 Dari kuesioner variabel perencanaan kinerja, sebagaimana tergambar pada 

Tabel 1, rata rata dalam variabel perencanaan kinerja adalah 81,19 dan indikator 

variabel yang dominan adalah pegawai mengetahui dengan jelas tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Variabel Pelaksanaan Kinerja  

 Dari jawaban kuesioner pada variabel pelaksanaan kinerja dapat diambil suatu 

ringkasan sebagaimana tergambar pada Tabel 2. Rata-rata dalam variabel pelaksanaan 

Perencanaan 

Kinerja (X1) 

Kinerja (Y) 
Pelaksanaan 

Kinerja (X2) 

Evaluasi 

Kinerja (X3) 
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kinerja adalah 71,02 dan indikator variabel yang dominan adalah setiap pegawai 

bertanggung jawab atas tugasnya. 

Variabel Evaluasi Kinerja  

 Dari jawaban kuesioner pada variabel evaluasi kinerja dapat diambil suatu 

ringkasan sebagaimana tergambar pada Tabel 3. Dari Tabel 3, rata-rata dalam variabel 

evaluasi kinerja adalah 86,81 dan indikator variabel yang dominan adalah melakukan 

perbaikan kinerja untuk sasaran kinerja selanjutnya. 

Tabel 4 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Standardize

d 

t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B 

Std.Erro

r Beta 

(Constant) 81,008 1,921   42,164  ,000  

Rata- rata ,624 ,254 ,285 2,459 ,017 

X1           

Rata- rata ,663 ,269 ,285 2,463 ,017 

X2           

Rata- rata ,977 ,298 ,371 3,278 ,002 

X3           

            a. Dependent Variabel: Y 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

 Hasil Analisis Dalam penelitian ini digunakan alat analisis regresi linear berganda 

dengan perhitungannya menggunakan alat bantu program komputer. Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis regresi linier berganda (lihat Tabel 4), dapat diperoleh persamaan 

sebagai berikut: Y = 0,285X1 + 0,285X2 + 0,371X3. 

 Pada persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa variabel perencanaan kinerja 

(X1), pelaksanaan kinerja (X2) dan evaluasi kinerja (X3) berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai (Y). Apabila perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kinerja 

ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat. Dapat diketahui evaluasi kinerja 

lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai dibandingkan dengan perencanaan 

dan pelaksanaan kinerja. 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,572 ,327 ,289 ,80499 

a.Predictors: (Constant),Rata-rata X3,Rata-rata X2, Rata- rata X1 

b.Dependent Variabel : Y 
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  Uji Koefisien Determinasi Pada Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.289. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja dan evaluasi kinerja memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 28,9% terhadap variabel kinerja pegawai dan sisanya 

71,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel tersebut. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dapat diperoleh persamaan sebagai 

berikut Y= 0,285X1 + 0,285X2 + 0,371X3. Pada persamaan regresi di atas 

menunjukkan bahwa variabel perencanaan kinerja (X1), pelaksanaan kinerja (X2) dan 

evaluasi kinerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). Dapat dilihat dari koefisien regresi jika variabel evaluasi kinerja (X3) 

berpengaruh paling tinggi yaitu sebesar 0,371. Semakin meningkat evaluasi kinerja 

(X3), maka semakin tinggi pengaruhnya terhadap kinerja pegawai (Y).  

b. Variabel perencanaan kinerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pekerja PT. Widia Cipta. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

perhitungan didapatkan nilai thintung variabel perencanaan kinerja adalah 2,459. 

Apabila dilihat pada ttabel dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan ttabel sebesar 

2.004, sehingga thitung > ttabel (2,459 > 2.004). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

c. Variabel pelaksanaan kinerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pekerja PT. Widia Cipta . Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

perhitungan didapatkan nilai thintung variabel pelaksanaan kinerja adalah 2,463. 

Apabila dilihat pada ttabel dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan ttabel sebesar 

2.004, sehingga thitung > ttabel (2,463 > 2.004). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

d. Variabel evaluasi kinerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pekerja PT. Widia Cipta . Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

perhitungan didapatkan nilai thintung variabel evaluasi kinerja adalah 3,278. Apabila 

dilihat pada ttabel dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan ttabel sebesar 2.004, 

sehingga thitung > ttabel (3,278 > 2.004). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

e. Hasil Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.289. Artinya variabel 

perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja dan evaluasi kinerja memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 28,9% terhadap variabel kinerja pekerja dan sisanya 71,1% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel tersebut. 
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